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ABSTRACT 

 

 

STUDY OF THE FORMULATION OF NUTMEG SEED ESSENTIAL OIL 

(Myristica fragrans) FOR THE PRODUCTION OF EAU DE PARFUM 

 

 

 

By 

 

R.M. ARYO SENTANU NUGROHO 

 

 

 

The nutmeg plant (Myristica fragrans Houtt) is a type of spice plant native to 

Indonesia which originates from the Banda Islands. Nutmeg belongs to the 

Myristicaceae family which can produce secondary metabolite compounds in the 

form of essential oils. This research aims to determine the formulation of adding 

nutmeg essential oil to the sensory properties of the eau de parfum produced. This 

research used a Complete Randomized Block Design (CRBD) with 4 repetitions. 

The treatments in this research were nutmeg essential oil concentrations, namely 

0,3; 0,45; 0,6; 0,75; dan 0,9 mL. The work flow carried out in this research consisted 

of selecting the best essential oils to use, concocting the perfume formula, mixing, 

packaging the perfume, cooling the perfume in the refrigerator for 3 days. Perfume 

formula testing consists of natural fragrance test, overall fragrance test, clarity test, 

stain test on tissue paper, stain test on HVS paper, stain test on filter paper and 

assessment of overall acceptability of perfume products. Formulation The addition 

of nutmeg essential oil affects the natural fragrance, overall fragrance, clarity, stains 

on HVS paper, stains on filter paper and stains on tissue. The formulation with the 

addition of 0,75 nutmeg essential oil produced a natural fragrance score of 3.19, 

overall fragrance score of 3.39 (like), clarity of 4.37 (like), stain on HVS 3.92 (like), 

stain on filter paper 3.93 (like), stain on tissue 4.23 (like). 

 

Keywords: Eau de Parfum, Nutmeg, Parfume, Formulation



   

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

KAJIAN FORMULASI MINYAK ATSIRI BIJI PALA (Myristica fragrans) 

UNTUK PEMBUATAN EAU DE PARFUM  

 

 

 

Oleh 

 

R.M. ARYO SENTANU NUGROHO 

 

 

 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan salah satu jenis tanaman 

rempah  asli  Indonesia  yang  berasal  dari  Kepulauan  Banda.  Pala  termasuk  

dalam keluarga  Myristicaceae  yang  dapat menghasilkan  senyawa  metabolit  

sekunder berupa minyak atsiri.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

formulasi penambahan minyak atsiri biji pala terhadap sifat sensori eau de parfum 

yang dihasilkan.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

konsentrasi minyak atsiri pala yaitu 0; 0,3; 0,45; 0,6; 0,75; dan 0,9 mL dalam 

formulasi 20 mL. Alur kerja yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas 

pemilihan minyak atsiri (essential oil) yang terbaik untuk digunakan, meracik 

formula parfum, pencampuran, pengemasan parfum, pendinginan parfum didalam 

kulkas selama 3 hari. Pengujian formula parfum terdiri dari uji wangi alami, uji 

wangi keseluruhan, uji kejernihan, uji noda pada kertas tisu, uji noda pada kertas 

HVS, uji noda pada kertas saring dan penilaian penerimaan keseluruhan, produk 

parfum. Formulasi Penambahan minyak atsiri biji pala berpengaruh terhadap wangi 

alami, wangi keseluruhan, kejernihan, noda pada kertas HVS, noda pada kertas 

saring dan noda pada tisu. Formulasi penambahan minyak atsiri biji pala 0,75 mL 

menghasilkan skor wangi alami 3.19 (agak suka), skor wangi keseluruhan 3.39 

(agak suka), kejernihan 4.37 (suka), noda pada HVS 3.92 (suka), noda pada kertas 

saring 3.93 (suka), noda pada tisu 4.23 (suka). 

 

 

Kata kunci: Eau de Parfum, Pala, Parfum, Formulasi
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 
 

1.1 Latar belakang dan masalah 
 

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan salah satu jenis tanaman 

rempah  asli  Indonesia  yang  berasal  dari  Kepulauan  Banda.  Pala  termasuk  

dalam keluarga  Myristicaceae  yang  dapatmenghasilkan  senyawa  metabolit  

sekunder berupa minyak atsiri (Ariadi et al., 2018). Minyak  atsiri  dapat  

dihasilkan  dari daun,  kulit,  akar,  biji,  fuli,  dan  daging  buah  pala. Bagian  

daging  buah  pala  dapat menghasilkan (0,2-0,3)%  minyak  atsiri                   

(Sari et al., 2018)  dan  pada  bagian  biji dapat menghasilkan minyak sebesar  (7-

14)%. Buah pala terdiri atas daging buah (77,8%), fuli (4%), tempurung (5,1%), 

dan biji (13,1%). Pala dikenal sebagai tanaman rempah yang memiliki nilai 

ekonomis dan memiliki manfaat yang besar dibeberapa sisi, misalnya minyak 

atsiri yang berasal dari daun, biji dan fuli digunakan untuk bahan baku industri 

obat- obatan, parfum dan kosmeti (Ditjen Perkebunan, 2012). 

Minyak  atsiri  telah  banyak  ditemukan  di Indonesia,  karena  Indonesia  

merupakan  salah satu  penghasil  berbagai  macam  minyak  atsiri. Salah  satu  

jenis  minyak  atsiri  yang  dikenal adalah  minyak  atsiri  dari  tanaman  pala  

yang merupakan    komoditas    ekspor    dalam    era globalisasi  saat  ini.  Bagian  

tanaman  yang bisa menghasilkan minyak atsiri dari tanaman pala adalah daun, 

biji, dan daging buah pala (Damayanti dkk., 2015). Luas areal tanaman pala 

meningkat dari tahun ke tahun dan pada tahun 2006 mencapai 71.691 ha   

(Ginting, 2018). Bagian buah pala yang bernilai ekonomi tinggi adalah biji dan 

fuli yang dapat dijadikan minyak pala. 

Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah penghasil pala di pulau Sumatera. 

Provinsi Lampung mengembangkan usahatani pala dengan perkembangan luas 
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lahan pala yang cenderung meningkat dengan rata-rata sebesar 25,33% per 

tahunnya. Provinsi Lampung mulai melakukan ekspor tahun 2011 dengan volume 

26 ton dan tahun 2017 sudah 28,10 ton (Dinas Perdagangan Provinsi Lampung 

2017). Sentra penghasil pala di Provinsi Lampung yaitu Kabupaten Tanggamus, 

Pesawaran dan Lampung Timur. Produksi Pala Provinsi Lampung pada tahun 

2021 mencapai 669 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).  

Tingginya permintaan minyak pala dikarenakan penggunaannya sangat luas, 

seperti bahan baku dalam industri parfum, kosmetika, farmasi, makanan dan 

minuman, penyedap alami, juga untuk pengobatan. Saat ini minyak atsiri dapat 

digunakan sebagai parfum, kosmetik, bahan tambahan makanan dan obat 

(Buchbauer, 1991). Keterbatasan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki membuat 

Indonesia belum mampu mengelola bahan baku tersebut sehingga sampai saat ini 

hanya mengimpor produk jadi berupa parfum sebanyak US 19.9 juta (BPS, 2017). 

Parfum berasal dari bahasa Latin ‘’perfume’’ artinya ‘’melalui asap’’. Parfum 

mulai dikenal sejak 4000 tahun yang lalu pada zaman Mesopotamia. Pada saat itu, 

parfum berupa dupa yang dibakar, digunakan sebagai bentuk ritual keagamaan. 

Menurut Paul Strathen, ahli kimia bahwa pembuatan parfum pertama kali 

dilakukan oleh seorang wanita Mesopotamia yang bernama Tapputi pada abad  

ke-2. Parfum dapat dibuat dari penyulingan minyak bunga, minyak calamus dan 

sumber wewangian lain.  

Eau de parfum atau yang biasanya disingkat EDP merupakan jenis wewangian 

dengan aroma yang kuat. Namun, konsentrasinya masih lebih rendah daripada 

jenis parfum murni atau extrait de parfum. Konsentrasi essential oil EDP 

umumnya berkisar antara 15 - 20%. Jenis wewangian ini banyak dicari oleh 

pengoleksi parfum karena aromanya tergolong lebih ringan dan harganya lebih 

murah jika dibandingkan dengan jenis parfum murni. Pakar parfum dari 

Firmenich dan Alina mengatakan sejarah soal parfum dimulai di daerah Grasses 

dan telah mengembangkan berbagai macam varian parfum yang dikenal seperti 

perfume, Eau de Parfume, eau de toilette, dan eau de cologne                      

(Iswara et al., 2014). 
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Berdasarkan data yang ada (Trubus Info Kit, 2009), kebutuhan minyak atsiri 

dunia akan terus meningkat 8-10%, ditambah dengan semakin meningkatnya 

industri parfum. Indonesia termasuk gudang bahan baku minyak atsiri namun 

dalam pemanfaatannya masih belum optimal, masih terdapat 40 komoditas yang 

sangat potensial untuk dikembangkan (Aryani dkk. 2020). Persentase volume 

minyak atsiri pada pembuatan parfum eau de toilette pria tidak terlalu banyak 

hanya berkisar 10-20% konsentrat, selain itu juga banyak diperjual belikan di 

pasaran. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan percobaan pembuatan parfum 

eau de parfum pria dengan memperhatikan pengklasifikasian parfum serta 

mempelajari aroma parfum yang sudah dipasarkan seperti pada produk parfum 

“HMNS the perfection” dan digunakan sebagai perbandingan dalam 

memformulasikan beberapa aroma untuk membuat parfum eau de parfum pria. 

 

 

1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  

1.  Mengetahui pengaruh formulasi penambahan minyak atsiri biji pala terhadap 

sifat sensori eau de parfum yang dihasilkan  

2.  Mengetahui formulasi penambahan minyak atsiri biji pala dalam menghasilkan 

sifat sensori eau de parfum terbaik 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Parfum atau minyak wangi adalah campuran bahan kimia yang digunakan untuk 

memberikan bau wangi untuk tubuh manusia, obyek, binatang atau ruangan 

(Pasaribu, 2014). Minyak atsiri merupakan zat yang memberikan aroma pada 

tumbuhan. Minyak atsiri memiliki komponen volatil pada beberapa tumbuhan 

dengan karakteristik tertentu. Saat ini, minyak atsiri telah digunakan sebagai 

parfum, kosmetik, bahan tambahan makanan dan obat (Muchtaridi, 2017). 

 

Menurut Iswara (2014) komposisi utama pada parfum antara lain zat pelarut, zat 

pengikat dan zat pewangi. Zat pelarut yang biasa digunakan dalam produk parfum 

adalah alkohol yang berupa etanol. Zat pengikat adalah suatu zat alami atau 
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sintetis yang digunakan untuk mengurangi tingkat penguapan dan meningkatkan 

stabilitas ketika ditambahkan ke komponen volatil, dengan tujuan memungkinkan 

produk akhir untuk bertahan lebih lama dengan menjaga aroma aslinya. Bahan 

pewangi atau fragrance yang biasa digunakan dalam proses pembuatan parfum 

memiliki karakter wangi yang berbeda-beda, hal tersebut tergantung pada 

komponen aromatik yang terdapat didalamnya Aroma fragrance yang ada pada 

komponen parfum digolongkan pada notes (Vasiliauskaite dan Tim, 2019). 

Setyaningsih (2014) menyatakan bahwa base note memiliki peran penting dalam 

mempertahankan wangi dan base note memiliki bobot yang lebih besar 

dibandingkan dengan komponen lain seperti middle note dan top note. Menurut 

Setiyaningsih (2014) formulasi jenis minyak dan konsentrasi yang tepat dapat 

menghasilkan eau de toilette dengan wangi yang unik dan menyenangkan. 

Semakin tinggi konsentrasi pelarut yang digunakan maka warna larutan akan 

semakin jernih 

 

Minyak atsiri pala memiliki fungsi yang sangat luas dalam bidang industri parfum 

karena nilai ekonominya yang tinggi dan multiguna (Sipahelut, 2011). Komponen 

utama minyak atsiri pala diantaranya, miristin, α-pinene dan β-pinene. Minyak 

pala dinyatakan sebagai golongan middle notes dan sifatnya dapat menyatu 

dengan baik pada golongan citrus serta tidak mudah menguap (Peterson, 2014). 

 

Indonesia kaya dengan sumber daya alam, berbagai macam komoditas yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam pembuatan parfum alami, namun karena 

keterbatasan ilmu dan pengetahuan sehingga dilakukan penelitian untuk 

mengoptimalkan berbagai macam bahan baku yang ada menjadi produk jadi 

berupa parfum. Hal ini akan diuraikan kedalam beberapa kerangka pemikiran 

yang dibuat yaitu, diharapkan dalam penelitian ini diperoleh hasil parfum eau de 

toillete dari minyak atsiri dengan formulasi minyak pala terbaik. Hal ini didasari 

penelitian yang dilakukan oleh Baba, H. 2019 mengenai formulasi minyak atsiri 

(essential oil) untuk pembuatan parfum eau de toilette pria. 
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1.4 Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu  

1.  Formulasi penambahan minyak atsiri biji pala berpengaruh terhadap eau de 

parfum yang dihasilkan. 

2.  Terdapat formulasi penambahan minyak atsiri biji pala dalam menghasilkan 

sifat sensori eau de parfum terbaik.



   

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Minyak atsiri 

 

Minyak atsiri atau yang disebut juga dengan essential oils, etherial oils, atau 

volatile oils adalah zat yang mudah menguap dan memiliki aroma yang khas, 

tidak larut di dalam air, terdiri dari senyawa-senyawa organik, maupun ekstrak 

alami dari jenis tumbuhan yang berasal dari daun, bunga, buah, kayu, biji-bijian 

maupun putik bunga. Kegunaan minyak atsiri sangat banyak, tergantung dari jenis 

tumbuhan yang diambil hasil sulingannya. Minyak atsiri digunakan sebagai bahan 

baku dalam perisa maupun pewangi (flavour or fragrance ingredients). Industri 

kosmetik dan parfum menggunakan minyak atsiri kadang sebagai pewangi 

pembuatan sabun, pasta gigi, shampoo, lotion dan parfum (Guenther, 2006).  

 
 

2.2  Parfum 

Parfum digunakan untuk memberi keharuman pada badan yang merupakan 

campuran dari beberapa aroma (fragrance) yang dilarutkan dalam pelarut yang 

sesuai, konsep parfum dapat menggambarkan personalitas seseorang. Zat pewangi 

dapat berasal dari minyak atsiri, natural maupun sintetis. Minyak atsiri baik yang 

alami maupun sintetis mengandung konsentrat tinggi sehingga diperlukan pelarut 

dalam pembuatan minyak wangi atau parfum sehinga tercapai tingkat homogen 

yang sempurna dari beberapa zat yang dikombinasikan, dan juga membantu 

proses penguapan minyak atsiri ke udara sehingga zat wangi mudah tercium.  

Sejauh ini pelarut yang digunakan untuk pengenceran minyak parfum adalah 

etanol yang dianggap lebih aman daripada pelarut lainnya. Persentase volume 

konsentrat dalam minyak parfum adalah sebagai berikut: 
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a. Eau de cologne (EDC): 2-5% senyawa aromatik  

b. Eau de toilatte (EDT): 10-20% senyawa aromatik  

c. Eau de parfum (EDP): 15-30% senyawa aromatik  

d. Parfum (P): 80-95% senyawa aromatik 

Ubaidillah (2007), membagi kualitas bahan dasar parfum berdasarkan daya 

menguap bahan (volatilitas): 

a. Aroma atas (top notes)  

Sangat mudah menguap, pada skala 1-14, top notes merupakan aroma pembuka 

yang muncul pertama kali setelah aplikasi. Secara umum aroma awal ini ringan, 

lembut dan mudah menguap. Pada tingkatan ini biasanya diperkaya dengan aroma 

kesegaran seperti, segarnya aroma citrus, lada, ketumbar dan lain lain. 

 

b. Aroma menengah (middle notes)  

tidak terlalu mudah menguap, skala 15-60, middle notes merupakan aroma tengah 

atau lapisan ke-2 yang mulai muncul setelah aplikasi. Lapisan ini bertugas untuk 

menutupi kesan pertama serta memperkaya base note dan juga merupakan bagian 

inti aroma biasanya menentukan karakter parfum dan kelompok wewangiannya. 

Note yang menempati lapisan ini biasanya berupa note bunga-bungaan, rempah 

atau green.  

 

c. Aroma dasar (basic notes)  

sukar menguap, skala 60-100. Base note merupakan aroma dasar yang muncul 

setelah beberapa menit aplikasi dan juga sebagai penguat parfum dan bersama 

middle note membentuk tema utama sebuah parfum. Lapisan dasar ini biasanya 

tersusun dari aroma yang kuat, dalam, intens dan balsamic. 

 

 

 



8 
 

 

2.3  Penyulingan (Destillation) 

 

Penyulingan merupakan proses penguapan bahan aktif berdasarkan titik uap atau 

perbedaan kecepatan menguap (volatilitas) suatu bahan. Bahan aktif yang dimiliki 

dari berbagai macam bahan dapat ditarik dengan cara penguapan pada suhu 

tertentu sehingga terbentuk suatu cairan yang kemudian terdiri dari dua fase yang 

saling memisahkan sesuai dengan berat jenisnya. Titik didih adalah nilai suhu 

pada atmosfir atau pada tekanan lainnya. Fase cair akan berubah menjadi fase uap 

atau suhu pada saat tekanan uap dari cairan tersebut sama dan tekanan gas atau 

uap yang berada disekitarnya (Hackh dan Guenther, 1987). Metode penyulingan 

menggunakan alat berupa ketel suling sebaiknya terbuat dari stainless untuk 

menghindari terjadinya korosi ataupun terbuat dari bahan kaca (glassware), 

sehingga diperoleh minyak atsiri yang berkualitas tinggi (Rusli, 2010). 

 

Ada beberapa metode penyulingan yang dapat dilakukan untuk menghasilkan 

minyak atsiri yang biasa digunakan oleh industri penyulingan diantaranya, 

penyulingan dengan uap langsung (steam distillation), dan sistem penyulingan 

dengan air (water distillation). 

 

 

2.3.1  Penyulingan uap langsung (destillation steam) 

 

Sistem penyulingan menggunakan uap langsung biasanya digunakan untuk 

menyuling bahan baku minyak atsiri yang berasal dari bagian tanaman seperti 

kayu dan biji bijian, yang keras. Pada sistem ini, ketel suling tidak diisi dengan air 

bersama bahan baku, uap yang digunakan adalah uap jenuh atau uap yang sangat 

panas pada tekanan lebih dari 1 atmosfir yang dihasilkan dari ketel uap (boiler) 

yang diletakkan secara terpisah dan kemudian dialirkan ke dalam tumpukan bahan 

baku melalui pipa penghubung (Guenther, 1987). Ketika boiler dipanaskan, air 

dalam boiler akan mendidih sehingga uap air akan mengalir ke tangki bahan baku. 

Uap air ini akan menembus sel sel bahan dan membawa uap minyak atsiri menuju 

kondensor sampai fase perubahan wujud dari gas menjadi cair dan terpisah sesuai 

dengan berat jenisnya (Rusli, 2010). Penyulingan uap langsung dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Penyulingan dengan air (Sistem rebus) 

(Sumber : Jayanudin, 2011) 

 

 

2.4 Etanol (Alkohol) 

 

Etanol dalam ilmu kimia disebut ethyl alkohol merupakan suatu golongan 

senyawa rotary yang mengandung unsur C, H, dan O. Etanol memiliki 

karakteristik berupa zat cair yang mudah menguap, mudah terbakar, tak berwarna, 

serta dapat bercampur dengan air dengan rumus kimia (C2H5OH). Etanol 

digunakan sebagai salah satu pelarut untuk zat rotary maupun anorganik serta 

dijadikan sebagai pembersih. Menurut Supriyanto (2009), etanol menguap pada 

suhu 50ºC – 60ºC, diatas itu akan memberi peluang bagi elemen lain untuk ikut 

menguap sehingga akan mempengaruhi kadar etanol yang dihasilkan. Kadar 

alkohol yang rendah dapat ditingkatkan dengan menggunakan rotary evaporasi 

vakum sehingga dapat mencapai tingkat kemurnian yang lebih tinggi. 

 

2.5 Minyak Atsiri Pala (Nutmeg) 

Tanaman berbentuk pohon yang tingginya mencapai 20m dengan diameter batang 

30-45 cm berbentuk bulat tegak dan bergetah merah muda. Daun tunggal, lonjong, 

panjang 8-10 cm, permukaan daun berwarna hijau mengilap. Bunga majemuk 

berbentuk malai diketiak daun, berwarna kuning. Buah bulat bundar 

menggantung, terbagi memanjang menjadi dua alur, dengan daging buah yang 

tebal, keras, banyak getah encer dan sepat. Biji hitam kecoklatan dan fuli yang 

berbentuk lonjong dengan warna kuning hingga merah (Hidayat dan Napitupulu, 

2015). Buah pala terdiri atas daging buah (77,8%), fuli (4%), tempurung (5,1%), 

dan biji (13,1%) (Rismunandar, 1990). 
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Komponen biji pala terdiri dari minyak atsiri, minyak lemak, protein, selulosa, 

pentosan, pati, resin, dan mineral-mineral (Nurdjannah, 2007). Kandungan 

minyak atsiri tiap komponen pala yaitu pada biji 5-15 %, fuli 4-17%, daun 1,7 %, 

dan daging buah sekitar 6,25% (Peter, 2001; BSN, 2006; Pal, Verma, Tewari, 

2011). Tanaman pala menghasilkan miristisin yang merupakan salah satu 

komponen minyak pala yang bersifat toksik, fuli mengandung senyawa miristisin 

lebih banyak daripada biji pala 50% dari jumlah fuli (Ismiyarto dkk., 2009). Buah 

pala dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Buah Pala 

(Sumber : Fajar, 2015) 

 

 

2.6 Minyak Atsiri Jeruk 

Jeruk merupakan buah yang banyak digemari oleh masyarakat dan memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan, kecantikan dan kebutuhan industri. Jeruk 

mengandung berbagai zat, yang paling dominan adalah minyak atsiri dan pektin 

(Friatna dkk., 2011). Kandungan minyak atsiri pada kulit jeruk sebesar 2,49%. 

Secara kimiawi, kulit jeruk mengandung atsiri yang terdiri atas komponen seperti 

terpen, sesquiterpen, aldehida, ester dan sterol. Kandungan terbesar yang ada pada 

minyak atsiri jeruk adalah limonen sebanyak 70 - 92% tergantung dari jenis 

jeruknya. Kandungan minyak atsiri pada pembuatan kemasan tidak diperlukan 

karena dapat mempengaruhi bau dan menyebabkan keretakan kemasan sehingga 

perlu dihilangkan (Naibaho, 2010). 

Jeruk manis memiliki kandungan pektin yang lebih besar dibanding jeruk 

Mandarin, Bali dan lemon. Kandungan limonen tertinggi dimiliki oleh jeruk Bali 
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kemudian jeruk manis, Mandarin dan lemon. Jeruk Mandarin termasuk ke dalam 

jenis yang sama dengan jeruk keprok. Kedua buah jeruk tersebut memiliki 

karakteristik kulit yang mudah dikupas dan memiliki daging buah oranye tua 

apabila sudah matang (Nurwahyuni,2016). Menurut Backer dan Bakhhuizen 

(1965), Klasifikasi jeruk Mandarin termasuk dalamkingdom Plantae, divisi 

Magnoliophyta, keluarga Rutaceae, genus citrus dan spesies citrus reticulate. 

Minyak atsiri jeruk dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 

  

Gambar 3. Minyak atsiri jeruk 

 
 

2.7 Minyak Atsiri Kayu Cendana (Sandalwood) 

Cendana merupakan sumber penghasil minyak atsiri dan merupakan komoditi 

hasil hutan bukan kayu yang potensial. Minyak cendana merupakan bahan penting 

untuk pembuatan parfum dan kosmetik, minyak cendana merupakan minyak yang 

sangat harum oleh karena itu minyak ini dipergunakan sebagai pengikat bahan 

pewangi lain (fiksasi) yang digunakan dalam industri parfum, dan hasilnya 

sebagian besar diekspor. Santalol merupakan komponen utama minyak cendana 

dan telah digunakan sebagai indikator dalam menentukan kualitas minyak 

cendana. Minyak cendana mempunyai kandungan senyawa santalol sekitar 80-90 

%. Standar perdagangan internasional minyak cendana menunjukkan bahwa 

minyak cendana dengan kandungan santalol minimal 90% merupakan kualitas 

utama. Senyawa yang termasuk golongan sesquiterpenoid yang dihasilkan melalui 

lintasan asam mevalonate adalah α-santalol dan -santalol (Surata, 2006). 

Nilai ekonomi tanaman cendana didapat dari kandungan minyak (santalol) dalam 

kayu yang beraroma wangi yang khas. Aroma wangi tersebut berasal dari minyak 

atsiri yang terkandung dalam kayu terasnya. Kandungan santalol dalam minyak 
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atsiri bergantung pada umur tanaman (Rahayu dkk., 2002). Teras batang 

mengandung minyak 4,50-4,75%, sedangkan akar mengandung 5,50-5,70% tetapi 

kadar santalol teras batang lebih tinggi daripada teras akar (Hermawan, 1993). 

Daun, akar dan batang cendana memiliki kandungan kimia berupa saponin dan 

flavanoida. Pada bagian daun mengandung antrakinon, akarnya mengandung 

polifenol dan batangnya mengandung tanin. Sintesis senyawa metabolit sekunder 

pada batang tanaman cendana melalui lintasan phenylpropanoid. Minyak atsiri 

kayu cendana dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Minyak atsiri kayu cendana 

 

 

 

2.8 Minyak Atsiri Bunga Lili (Lily of the Valley) 

Lili memiliki nama latin Lilium longiflorum Thunb. (famili Liliaceae) telah 

dikenal sejak zaman Yunani kuno. Bunga berwarna putih dan disebut sebagai 

easter lily Tanaman ini tumbuh di dataran Mediterania dan Asia Barat sebagai 

tanaman hias, terutama sebagai bunga hias potong (Erwin, 2002). Lili dapat 

tumbuh di Indonesia pada daerah dataran tinggi yaitu 1000-1200 dpl. 

Perbanyakannya dapat dilakukan melalui biji dan sisik umbi (Marlina, 2009). 

Tanaman lili merupakan salah satu tanaman terbaik dunia yang memiliki berbagai 

keragaman dari segi aroma yang lemah hingga kuat sehingga banyak 

dimanfaatkan untuk penelitian secara biokimia (Johnson. 2016). Secara umum 

tanaman lili memiliki sembilan variasi di dunia dan memiliki lebih dari 60 

komponen senyawa volatil dalam satu jenis varian (Kong, 2012). beberapa 

kandungan yang terdeteksi adalah terpenoid, benzenoid, derivat asam lemak dan 

monoterpene, minyak bunga lili dapat digunakan sebagai bahan baku dalam 
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industry kosmetik, sabun, lotion dan parfum (kong, 2012; Hui-xiu, 2013). Minyak 

atsiri bunga lili dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Minyak atsiri bunga lili 

 

 

2.9 Minyak atsiri Vanili (vanille) 

Minyak vanila memiliki warna coklat gelap, kekuatan aromanya sangat kuat. 

Vanila dikelompokkan dalam balsamic family, kebanyakan dalam kelompok ini 

merupakan keluarga resin yang digunakan sebagai base note dan dapat bercampur 

dengan baik bersama kelompok floral family. Vanila memiliki wangi manis yang 

intensif dengan wangi balsamic yang hangat (Hunter 2009). Minyak atsiri vanili 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
 
 

 

 

Gambar 6. Minyak atsiri vanili 

 
 

2.10 Minyak atsiri nanas (pineapple) 

Nanas merupakan tanaman herbal yang dapat hidup diberbagai musim. Tanaman 

ini digolongkan ke dalam kelas monokotil bersifat tahunan yang mempunyai 

rangkaian bunga dan buah terdapat di ujung batang (Murniati, 2010). Menurut 

penelitian Yeragamreddy et al. (2013) menyatakan bahwa kulit buah nanas positif 
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mengandung tanin, saponin, steroid, flavonoid, dan senyawa-senyawa lainnya. 

Mardalena et al. (2011) melaporkan bahwa kulit buah nanas mengandung total 

antioksidan sebesar 38,95 mg/100 g dengan komponen bioaktif berupa vitamin C 

sebesar 24,40 mg/100 g, beta karoten sebesar 59,98 ppm, flavonoid 3,47%, 

kuersetin 1,48%, fenol 32,69 ppm dan saponin 5,29%. Minyak atsiri nanas dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

Gambar 7. Minyak atsiri nanas 

 
 

2.11 Minyak atsiri buah persik (peach) 

Pohon persik merupakan tanaman berbuah yang berasal dari keluarga Rosaceae. 

Tumbuhan ini memiliki nama latin Prunus persica, sedangkan dalam bahasa 

Inggris, buah persik disebut dengan peach, dalam bahasa Mandarin disebut 

sebagai tao, serta dalam bahasa Jepang disebut dengan momo. Tanaman persik 

berada dalam satu genus yang sama dengan buah ceri, aprikot, almon, dan plum. 

Buah persik mempunyai kesamaan dengan almon, bahkan bagian biji persik 

memiliki rasa yang hampir sama dengan kacang almon (Hanif dkk., 2020). Persik 

(Prunus persica). Keharuman aroma dari peach pada parfum akan memberikan 

perpaduan yang bagus dari sensasi buah segar yang menonjolkan sisi romantis 

dan feminine. Minyak atsiri buah persik dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Minyak atsiri buah persik 
 

https://rimbakita.com/buah-ceri
https://rimbakita.com/buah-plum/
https://www.sewaktu.com/tag/aroma
https://www.sewaktu.com/tag/peach
https://www.sewaktu.com/tag/parfum
https://www.sewaktu.com/tag/buah
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2.12 Minyak atsiri Freesia 

Bunga freesia merupakan salah satu varietas bunga paling harum yang ada saat 

ini. Spesies satu ini termasuk ke dalam genus tanaman berbunga abadi. Mereka 

juga masuk ke dalam kategori keluarga Iridaceae. Freesia adalah sejenis tanaman 

umbi yang memiliki bentuk kerucut (Herz and Rachel, 2011). Diameter umbi ini 

sendiri bisa mencapai hingga 2,5 cm. Dari umbi ini kemudian tumbuh daun pipih 

kecil dengan panjang sekitar 12 inch atau sekitar 30 cm. Minyak atisiri freesia 

mempunyai aroma yang manis dan lembut. Minyak ini juga diyakini sebagai 

aroma penghilang aura negatif yang bisa menjadikan minyak atsiri freesia sebagai 

aroma parfum sekaligus aromaterapi disaat yang bersamaan (Muchtardi, 2015). 

Minyak atsiri freesia dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

Gambar 9. Minyak atsiri freesia 

 

2.13 Minyak atsiri amber 

Nama ‘amber’ digunakan untuk mendeskripsikan sekumpulan aroma yang warm, 

powdery, dan sweet. Bahan-bahan yang digunakan untuk menciptakan wangi 

amber ini bisa bermacam-macam. Misalnya, gabungan antara vanilla, woody, dan 

musk. Kalau dilihat dari beberapa kategori keluarga parfum (citrus, floral, 

oriental, woody, gourmand), Amber ini paling dekat wanginya dengan oriental 

yang warm, sensual, dan eksotis (Gomes et al., 2005). Karena wangi Amber ini 

adalah aroma buatan dari kombinasi berbagai bahan, dan ngga ada rumus tertentu 

untuk menghasilkan wangi amber, aromanya bisa jadi berbeda-beda antara satu 

parfum dengan yang lain. karakteristik yang paling khas antara lain adalah aroma 

yang soft, powdery dan agak berbau rempah, musky dan beraroma pekat, sedikit 
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manis dan hangat (Koensoemardiyah, 2009). Minyak atsiri amber dapat dilihat 

pada Gambar 10. 

 

 

 

Gambar 10. Minyak atsiri amber 



   

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 – Juni 2023 di Laboratorium 

Pengujian Mutu Hasil Pertanian (PMHP), Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan alat 

 

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah Minyak atsiri sintetis dari 

merek Happy green yaitu, minyak jeruk mandarin (tangerine), minyak pala 

(nutmeg), minyak nanas (pineapple), minyak freesia, minyak apel merah (red 

apple), minyak vanili (vanille), minyak bunga persik (peach blossom), minyak 

bunga bakung gunung (lily of the valley), minyak kayu pinus (amber), dan minyak 

kayu cendana (sandalwood). Bahan kimia lain yang digunakan yaitu larutan 

absolute (absolute earth). Alat dan bahan lainnya yang digunakan antara lain 

adalah kertas tester parfum (smelling strip), gelas beaker (beaker glass), gelas 

ukur, pengaduk (stirrer), botol parfum, fixactive, label nama dan kertas HVS (uji 

sensori). 

 
 

3.3 Metode penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

konsentrasi minyak atsiri buah pala yaitu 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%. Data 

yang di peroleh uji kesamaan ragam dengan uji Bartlett dan data diuji dengan Uji 

Tukey. Selanjutnya data di olah lebih lanjut dengan Uji BNT (Beda Nyata 
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Terkecil) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan terkecil pada setiap 

perlakuan. 

 

 

3.4  Pelaksanaan penelitian  

 

3.4.1 Penelitian pendahuluan 

 

Penelitian pendahuluan diawali dengan melakukan trial and error untuk 

menentukan minyak essential tambahan yang digunakan pada penelitian utama. 

Konsentrasi yang digunakan sebanyak 20% dalam 20 mL dengan formulasi eau 

de parfum tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi trial and error eau de parfum dalam 20 mL 

Komposisi 

Minyak Atsiri 

Formula Trial and Error (mL) 

I II III IV 

Royal Musk 0,45 0,2 - 0,4 

Vanilla 0,4 - 0,5 - 

Lavender - 0,45 - 0,2 

Freesia 0,2 - 0,2 0,2 

Peach - 0,4 0,1 - 

Peppermint 0,2 0,2 - 0,1 

Sandalwood 0,5 - 0,2 0,3 

Tangerine 0,3 0,5 0,4 - 

Pineapple - 0,3 0,2 0,2 

Lily of the Valley 0,2 - 0,3 0,45 

Jasmine 0,2 0,1 - 0,2 

Red Apple - 0,2 0,2 - 

Nutmeg 0,1 0,2 0,45 0,5 

 

Kemudian dilakukan uji hedonik pada parameter aroma, warna, tingkat aroma dan 

intensitas aroma dengan panelis terlatih atau gemar menggunakan parfum 

sebanyak 15 orang. Kemudian formula yang mempunyai paling banyak responden 

yang memilih, maka formula itu yang akan dipakai untuk rancangan formula 

parfum yang akan dipakai untuk membandingkan bahan utama yaitu pala. 
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3.4.2 Penelitian Utama 

 

Penelitian yang dilakukan adalah membuat formulasi parfum eau de parfum 

minyak atsiri biji pala. Data penelitian ini berupa data primer. Data primer 

meliputi data hasil formula parfum minyak atsiri biji pala. Alur kerja yang 

dilakukan pada penelitian ini terdiri atas pemilihan minyak atsiri (essential oil) 

yang terbaik untuk digunakan, meracik formula parfum, dihomogenkan atau 

pencampuran, pengemasan parfum, pendinginan parfum didalam kulkas selama 3 

hari, pengujian formula parfum yang terdiri dari uji wangi alami, uji wangi 

keseluruhan, uji kejernihan, uji noda pada kertas tisu, uji noda pada kertas HVS, 

uji noda pada kertas saring dan penilaian penerimaan keseluruhan, produk parfum. 

Diagram alir pelaksanaan pembuatan parfum eau de parfum dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  Pelaksanaan pembuatan eau de parfum  

 

Minyak Atsiri 

(F1, F2, F3, F4, F5, F6) 

15% dari 20mL 

Minyak atsiri 

15% dari 20mL 

 

Pengemasan Parfum  

Pengujian Parfum  

Parfum  

Pendinginan Parfum didalam kulkas 

(t=3 hari)  (T=4ºC) 

Pelarut 

Absolute 

sesuai 

perlakuan 

Wangi/aroma 

Kejernihan 

Noda 

Penerimaan 

keseluruhan 

Homogen 

(Pengadukan) 
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3.5  Formulasi Parfum 

 

Formula parfum dibuat untuk menghasilkan eau de parfum. Pada umumnya 

parfum yang banyak disukai oleh pria dan wanita adalah yang beraroma soft dan 

juga tidak terlalu menyengat di hidung. Essential oil (minyak atsiri) yang 

digunakan sebanyak 15% dari volume 20 mL. Sebelum meracik parfum pastikan 

semua bahan–bahan yang di perlukan tersedia dan tertata dengan baik di atas meja 

parfum dan kelompokan masing-masing aroma sesuai dengan komponen 

pembuatan parfum dalam hal ini menggunakan dua cara untuk menghasilkan 

parfum atau wewangian. Cara pertama yaitu diisi dengan komponenen penyusun 

top notes, middle notes, dan basic notes. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

membuat parfum eau de parfum minyak atsiri biji pala adalah sebagai berikut: 

Formulasi parfum cara pertama yaitu : 

1.  Aroma dasar (basic notes): campurkan minyak akar wangi dan minyak vanilla 

sesuai tingkat konsentrasi pada konsep yang telah dibuat sambil bahan tersebut 

dikocok  

2.  Aroma menengah (middle notes): setelah aroma pertama atau dasar terbentuk 

kemudian ditambahkan aroma tengah seperti, minyak pala dicampur dengan 

minyak kopi lalu disusul dengan minyak kayu manis.  

3.  Aroma puncak (top notes): tambahkan minyak lemon, minyak kemangi, dan 

minyak jahe merah sesuai konsentrasinya.  

4.  Selanjutnya masukkan pelarut berupa pelarut absolut (Absolute earth) kedalam 

larutan formula yang telah terbentuk  

5.  Terakhir, masukkan wewangian tersebut kedalam botol parfum dan simpan 

pada lemari pendingin selama 3 hari kemudian parfum siap digunakan.  

Catatan: Setiap penambahan aroma larutan wangi tersebut dikocok dan dicium 

aromanya (tingkat konsentrasi aroma yang diberikan dapat dibaca pada 

Tabel 1). 
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3.6 Rancangan formulasi parfum 

 

Rancangan formulasi yang akan dilakukan dalam pembuatan parfum eau de 

parfum dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Cara pertama rancangan formulasi parfum eau de parfum 

 

 

3.7  Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan menggunakan uji  hedonik yang  meliputi wangi alami, 

wangi keseluruhan, kejernihan, uji noda pada tisu, uji noda pada kertas HVS, uji 

noda pada kertas saring dan penerimaan keseluruhan.

Komponen 
Minyak 

Atsiri 

F1 

(mL) 

F2 

(mL) 

F3 

(mL) 

F4 

(mL) 

F5 

(mL) 

F6 

(mL) 

Top Notes 

(Atas) 

Tangerine 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 

Red apple 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Freesia 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Pineapple 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

        

Middle 

Notes 

(Tengah) 

Peach 

Blossom 
0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

Lily Of The 

Valley 
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 

Nutmeg 0,3 0,45 0,6 0,75 0,9 0 

        

Base Notes 

(Bawah) 

Vanille 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Amber 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 

Sandalwood 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Total EO 

15% 

(Essential Oil) 

 2,70 2,85 3 3,15 3,3 3 

Pelarut Absolute  17,3 17,15 17 16,85 16,7 17 

Total 

Keseluruhan 
 20 20 20 20 20 20 



   

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Formulasi penambahan minyak atsiri biji pala berpengaruh terhadap wangi 

 alami, wangi keseluruhan, kejernihan, noda pada kertas HVS, noda pada 

 kertas saring, noda pada tisu 

2. Formulasi penambahan minyak atsiri biji pala 0,75 mL menghasilkan skor 

wangi alami 3.19 (agak suka), skor wangi keseluruhan 3.39 (agak suka), 

kejernihan 4.37 (suka), noda pada HVS 3.92 (suka), noda pada kertas saring 

3.93 (suka), noda pada tisu 4.23 (suka). 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini wangi formula yang dihasilkan dapat lebih 

diperhatikan lagi atau diperbaiki lagi dengan menghitung konsentrasi minyak pala 

yang akan digunakan sebagai bahan parfum. Selain itu, diharapkan formulasi yang 

digunakan untuk parfum minyak pala menggunakan formulasi yang bersifat spicy 

atau woody agar cocok dengan sifat pala yang hangat, pedas dan agak segar.
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